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Para sineas muda
~ menggebrak dunia per
- filman Indonesia.
 Uniknya banyak sineas
~ perempuan yang

ﬁgaﬂiﬁ

%#* -~ memberi warna.
'ﬂv; pi Mengapa?

onon kata history, yang
artinya sejarah, mere-
fleksikan keangkuhan
lelaki dalam catatan

- WA sejarah. Dalam ang-
~ gapan tersebut, kata history ber-
ngsal dari "his story”, yang arti-

nya cerita lelaki. Maka kaum fe-

*_T mkkata llli ﬂhemtﬂry
et el ..,: ! kﬂtﬂ merEka

~ atau h y mungkin bukan-
i -:-:;.; ﬁ _lsd yang mﬁndapatkan per-
~ hatian banyak orang. Namun,

ke dum an Indﬂ-
- nesia “diramaikan oleh sineas-
neas muda : mengusung

rya seperti Kuldesak, Petua-
~ langan Sherina dan Pasir Ber-
 bisik, isu itu menjadi pembica-
raan. Film-film yang populer
ttu, kebetulan ‘memang karya
| smehs perempuan.
~ Lalu apakah mereka telah
a dekonstruksi? Ing-
in membuat herstory? "Kreati-
‘vitas tidak dibatasi oleh gen-
~ der,” ungkap Nan Triveni Ach-
a,w penulis naskah dan sutra-
- dara Pasir Berbisik. 1a meng-
- ._H 4. e p wa]ar‘-m]ar saja pe_
- rempuan berkiprah dan berha-
sil dalam dmna apa saja, ter-
N sendin memang rajin
n ng tema perempuan
m filmnya. Pada 1991 ia
enulis dan menyutradarai
' dokumenter Women and
:j.- _Pada 1997, bersama Ri-
Rmnl Mantovani, dan
mana, Nan membuat
les Pada 1998, Nan
‘t telesinema P}:{ nari
ﬂiwde teve Kem-
untuk Nur. Kini ia
hn Pasir Berbisik

ng “ bemrita tuntnng
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rempuan, tema yang sering ia
gulirkan dalam kesempatan
membuat karya film yang per-
nah meraih penghargaan, se-
perti Penari yang menobat-
kannya ‘menjadi Sutradara
Terbaik dalam Festival Sinet-
ron Indonesia 1993.

Dengan sederet film perem-
puan itu, maka sebutan femi-
nisme sering dilekatkan kepa-
da Nan. Bulan Juni lalu, lepas
syuting film Pasir Berbisik,
Dian Sastrowardoyo (pemeran
Daya dalam Pasir Berbisik)
mengemukakan kekaguman-
nya pada pandangan Nan ten-
tang feminisme. "Saya tertarik
pada paham feminisme,” kata
Dian waktu itu, |

Mendengar hal ini, Nan ter-
tawa. "Mungkin ia dapat se-
suatu memasuki ruang lingkup
baru,” kata Nan yang mengaku
tak percaya pada label feminis-
me meski peduli pada masalah
keperempuanan ini. Lebih ja-
uh, Nan menilai bahwa penda-
pat itu diskriminatif bila kebe-
tulan gendernya perempuan,

 sehingga ia dikotak-kotakan

hanya untuk membuat cerita
perempuan. “Bagaimana film
perang yang dibuat kaum laki-
laki,” ujarnya. Nan lebih setuju
dikatakan bahwa, masih sedik-
itnya perempuan yang terlibat
dalam film sehingga tak ba-
nyak cerita menyoroti perem-
puan. “Kreativitas di film tak

mengenal gender,” katanya.
Hal senada diungkapkan
Mira Lesmana. Mira menolak
anggapan bahwa saat ini dunia
film Indonesia tengah dira-

maikan oleh para feminis.
"Sineas sedang mengadakan
dobrakan, itu saja,” kata pro-
duser Petualangan Sherina ini
mengomentari gebrakan para
perempuan di layar lebar itu.
Ia mengaku kiprahnya selama
ini bukan atas dasar semangat
feminisme, namun lebih kare-
na dia suka dengan dunia ini,
sebagai sineas. Mira merasa
aneh jika orang masih melihat-
ya dalam kaca mata perem-
puan "Ini natural saja,” kata-
ya lebih lanjut.

Bmk ‘Nan maupun Mira,
merasa tidak ada hambatan
selama




samaan gender dalam karya-
karyanya. "Dalam Petualang-
an Sherina itu kan justru yang
bikin skenario laki-laki (Jujur
Prananto),” kata Mira. "Bah-
kan saya pingin membikin film
laki-laki,” dia menyambung
sambil tergelak.

Sineas kawakan Tatiek Mali-
vati pun berpendapat senada.
"Tergantung pada perempuan-
nya saja. asal kita bisa menun-
jukkan kemampuan kita saja,”
ungkap Ketua Lembaga Sensor
Film ini. Pada dasarnya ia tidak
setuju pembedaan laki-laki dan
perempuan dalam dunia film.
Walaupun Tatiek mengaku
masih ada lelaki yang tidak rela
ada perempuan lebih hebat
dari pria. Sehingga terkadang
perempuan harus bekerja lebih
keras untuk bisa diakui eksis-
tensinya, katanya. Ia sendiri
mengaku belum pernah mera-
sa disepelekan oleh lelaki da-
lam dunia kerjanya. "Buktinya
saya dijadikan ketua, yang
milih juga laki-laki,” katanya.

Sedangkan Nan berpikir la-
in. "Sebagai minoritas ada hal-
hal yang ingin diungkap,” tu-

turnya. Walaupun begitu ia
sendiri tidak merasa mema-
sukkan unsur kesetaraan gen-
der dalam filmnya. Jika pun
ada, ia mengira hal tersebut
terjadi secara tidak sadar dan
naluriah saja.

Namun Nan, yang juga do-
sen di Institut Kesenian Jakar-
ta (IKJ) ini, mengaku tahun-
tahun terakhir ini cukup ba-
nyak perempuan yang tertarik
dengan dunia ini. Di tempat
dia mengajar, Sinematografi
IKJ, sekarang ini sekitar 40
persen perempuan. Ia mem-
bandingkan ketika dulu kuli-
ah. "Hanya tiga perempuan di-
antara 45 orang,” ungkap Nan
menceritakan keadaan tahun
1985 1tu. Oleh karena itu ia op-
timis akan semakin banyak si-
neas-sineas perempuan mun-
cul di masa akan datang.

Bangkitnya para sineas pe-
rempuan itu, Tatiek meman-
dang, bukanlah karena makin
kuatnya isu feminisme. Tapi,
katanya, kelebihan para sineas
sekarang lebih ulet dan tidak
tergantung pada produser.
"Mereka nggak menunggu

hingga mendapat produser.”
ungkapnya.

Dari beberapa film yang ber-
edar akhir-akhir ini, memang ha-
rus diakui sebagian besar merupa-
kan hasil kerja keras mereka. Da-
lam Kuldesak biayanya dirogoh
dari kocek mereka sendiri. "Dalam
Kuldesak itu, hasil dari bikin ik-
lan,” ungkap Nan. Setali tiga uang
untuk Petualangan Sherina.

D1 samping itu, Tatiek me-
ngaku para sineas muda ini
pandai dalam melakukan pro-
mosi. "Mereka mempunyai ke-
mampuan untuk mempromo-
sikan karyanya,” katanya.
Tidak bisa dipungkiri fakta ini,
banyak sineas berawal atau
bersinggungan dengan dunia
iklan. Lihat saja Mira Lesma-
na. la pernah berkreasi di Lo-
we Lintas and Partners, biro
iklan terbesar di Indonesia, se-
belum akhirnya mendirikan
Miles Production yang banyak
membuat video klip film-film
independen. Sementara Nan,
meskipun dia seorang dosen,
1a juga sering menyutradarai
1klan televisi. Bahkan ia sem-
pat meraih Citra Pariwara un-

tuk hal ini. Tak jauh berbeda
dengan Shanty Harmayn, pro-
duser film Pasir Berbisik.
Dengan latar belakang seperti
itulah, film-film mereka meng-
gema di banyak media. Ambil
contoh Petualangan Sherina.
Film ini melakukan promosi
besar-besaran dengan meng-
gunakan banyak lini, mulai dari
merchandise, penjualan kaset,
sampal 1klan TV. Sedangkan Pa-
sir Berbisik yang mulai diputar
untuk umum pada Jumat (7/9)
di sembilan bioskop 21 di Jakar-
ta itu, walaupun tidak segencar
iklan Petualangan Sherina na-
mun Anda masih bisa melihat
iklannya di layar kaca.
Masalah-masalah promosi
dan cari dana inilah yang
membedakan dengan zaman
dulu, ungkap Tatiek. Zaman
dulu, menurutnya, ada juga si-
neas-sineas perempuan, di an-
tara yang disebutnya Ida Fari-
da, Sofia WD, dan Citra Dewi.
Namun, mereka tidak mempu-
nyai kemampuan untuk man-
diri1 dalam dana dan juga ku-
rang jago dalam melakukan
Promosi. @ anggoro gunawan
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